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Menopause  adalah fase alami 
dalam kehidupan setiap perempuan 
yang  menandai berakhirnya masa 
subur. Banyak  perempuan di 
Indonesia yang memasuki usia 
menopause kurang baik dan belum 
banyak terungkap keluhan pada masa 
perimenopause dan pascamenopause. 
Menopause merupakan suatu hal 
yang alami terjadi karena penurunan 
sekresi hormon ovarium sehingga 
terjadi perubahan sistem hormonal 
yang memengaruhi  vasomotor, 
psikososial, fisik, dan seksual. Faktor 
biopsikososial  perempuan yang 
mengalami menopause sangat 
dipengaruhi oleh budaya, agama, 
organ reproduksi, persepsi, dan latar 
belakang masalah psikososial yang 
dialami sebelumnya. Keluhan 
perempuan pada masa 
perimenopause dan pascamenopause 
seperti pada urogenital berkaitan 
                                                 
1
 Dosen Politeknik Kesehatan Jambi 
dengan keluhan seksual dan 
kekeringan vagina. Kadar hormon 
estrogen yang rendah menyebabkan 
perlindungan terhadap penyakitpun 
menurun dan hal ini akan 
menimbulkan berbagai keluhan fisik, 
baik yang berhubungan dengan 
organ reproduksi maupun organ 
tubuh lainnya, proses pada tulang 
juga terganggu dan mempermudah  
terjadinya osteoporosis serta risiko 
untuk terkena penyakit jantung dan 
pembuluh darah meningkat. 
TINJAUAN PUSTAKA  
Fisiologi Menopause
 
Perempuan lahir dengan sekitar 
1,5 juta ovum dan mencapai 
menarkenya dengan sekitar 400.000. 
Sebagian besar perempuan 
mengalami haid sekitar 400 kali di 
antara menarke dan menopause. 
Menopause terjadi ketika jumlah 
folikel menurun di bawah suatu 
ambang rangsang yang kritis, kira-
kira jumlahnya hanya 1,000 folikel 
dan tidak bergantung pada usia. 
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Abstract 
Every woman will be menopause, menopause when there will be changes in 
the body such as vasomotor symptoms are due to an imbalance between estrogen 
and progesterone that would interfere with the psychosocial, physical, and sexual 
abuse of women. 
This research aims to study is a survey research descriptive analytic. This 
study was a cross-sectional measurement of the independent and dependent 
variables is done in the same time. The population in this study were 
postmenopausal women aged 40-65 years who live in the Buluran Kenali Kota 
Jambi, the sample in this study of 77 postmenopausal women, a sample is taken by 
means of random sampling were analyzed using univariate and bivariate. 
The results found that factors affecting menopause in this study are 
education, income, menarche, parity, and never use kontrasepsi and does not 
found the effect of income, the uterus is removed, and the child-bearing age 
against the menopause. 
The study is expected to provide input for further research so that it can be 
beneficial to the development of obstetrics primarily to provide care in the 
containment procedures in women before menopause. For health centers to 
provide comprehensive counseling about menopause from symptoms and 
management. 
Keyword : menopause 
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Ketika jumlah folikel menurun, 
estrogen dan progesteron yang 
diproduksi ovarium menurun sebagai 
respons terhadap follicle stimulating 
hormon yang dikeluarkan hipofisis 
dan terjadi lonjakan luteinizing 
hormon. Penelitian yang lebih baru 
menyatakan bahwa perempuan bila 
menjalani transisi menopause 
menunjukkan kadar estrogen tidak 
mulai mengalami penurunan yang 
besar sampai kira-kira satu tahun 
sebelum menopause. Hormon 
tersebut terus berfluktuasi selama 
berbulan-bulan hingga bertahun-
tahun. Setelah kurang lebih 400 kali 
ovulasi, kapasitas reproduksi 
menjadi kurang berfungsi dan 
terjadilah menopause.
2,20,28 
Apabila estrogen berkurang, 
aliran darah ke saluran reproduksi 
dan saluran kemih ikut menurun. 
Gejala menopause dialami sekitar 
75%, di Eropa 70−80%, di Amerika 
60%, di Malaysia 57%, di Cina 18%, 
sedangkan di Jepang dan di 
Indonesia 10%. Dari beberapa data 
salah satu faktor dari perbedaan 
jumlah tersebut yaitu karena pola 
makannya.
20,28 
Penelitian tentang  ovarium 
manusia, percepatan kehilangan 
mulai terjadi ketika  jumlah folikel 
mencapai kira-kira 25.000, suatu 
jumlah yang dicapai pada perempuan 
normal usia 37−38 tahun. 
Kehilangan ini berkaitan dengan 
peningkatan FSH yang tidak terlihat 
tetapi nyata dan penurunan inhibin. 
Percepatan kehilangan disebabkan 
oleh  pengaruh sekunder terhadap 
rangsangan peningkatan FSH, 
merefleksikan penurunan kualitas 
dan kapabilitas  folikel-folikel yang 
menua, dan penurunan sekresi 
inhibin  yaitu produk sel granulosa 
yang menghasilkan  pengaruh umpan 
balik negatif pada sekresi FSH oleh 
kelenjar hipofise. Kemungkinan 
bahwa kedua inhibin-A dan inhibin-
B berperan, karena kadar inhibin-A 
dan inhibin-B pada fase luteal 
menurun dengan usia semakin tua 




Peningkatan FSH berkaitan 
hanya dengan penurunan inhibin-B, 
dalam respons, konsentrasi estradiol 
meningkat sedikit. Penurunan 
produksi inhibin dapat merefleksikan 
dengan baik suatu pengurangan 
jumlah folikel atau suatu penurunan 
fungsi kapasitas dari folikel yang 
lebih tua atau keduanya. Penurunan 
sekresi inhibin oleh folikel ovarium 
terjadi mulai sekitar usia 35 tahun, 
tetapi menjadi cepat sesudah usia 40 
tahun.
5,12,14 












Penelitian ini merupakan 
penelitian survei yang bersifat 
deskrptif analitik. Desain penelitian 
ini adalah crosssectional yaitu 
pengukuran variabel independen dan 
dependen dilakukan dalam waktu 
yang sama. 
Penelitian ini dilakukan di 
kelurahan buluran kenali Kota Jambi 
pada bulan Agustus-Oktober 2015. 
Populasi adalah keseluruhan 
objke penelitian atau objek yang 
diteliti (Arikunto, 2010) pada 
penelitian ini populasi yang 
dimaksud adalah seluruh perempuan 
menopause di kelurahan buluran 
kenali kota jambi 
Sampel adalah bagian populasi 
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jumlah dari karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi 
Besar sampel 
Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan cara random 
sampling dan Rumus besar sampel 
didapat  adalah dengan rumus 
hipotesisi yaitu (lemeshow).  
N  =    4 p q 
d2  
maka, dari rumus di atas jumlah 
sampel yang dibutuhkan pada 









a. Perempuan menopause usia 
40−65 tahun 
b. Bersedia menjadi responden 
c. Bisa baca tulis 
HASIL PENELITIAN. 
1. Pengaruh pendidikan dengan usia 
menopause di Kelurahan Buluran 
Kenali Tahun 2015 
 
Tabel 1 Pengaruh usia di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 
No Usia  Belum menopause menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 40−44 87 97,8 2 2,2 89 100 0,005 
2 45−49 13 54,2 11 45,8 24   
3 50−59 0 0 75 75 75   
4 55−59 0 0 12 12 12   
 
2. Pengaruh pendidikan dengan usia 
menopause di Kelurahan Buluran 
Kenali Tahun 2015 
Tabel 2 Pengaruh pendidikan di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 
No Pendidikan  Belum menopause menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 Tidak sekolah 0 0 5 100 5 100 0,005 
2 SD 2 14,3 12 85,7 14 
3 SMP 5 25 15 75 20 
4 SMU 75 58,6 53 41,4 128 
5 PT 18 54,5 15 45,5 33 
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pendidikan terhadap menopause 
diperoleh  dari responden yang 
berpendidikan SMU terdapat 75 
responden (58,6 %)  yang belum 
menopause dan 53 responden 
(41,4%)  yang sudah menopause 
secara statistik dibuktikan ada 
pengaruh yang bermakna yaitu p 
0,005 
3. Pengaruh pendapatan  dengan usia 
menopause di Kelurahan Buluran 
Kenali Tahun 2015. 
 
Tabel 3 Pengaruh pendapatan di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 




menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 1-2 juta 2 66,7 1 33,3 3 100 0,33 
2 2-3 juta 61 43,9 78 56,1 139   
3 3 juta lebih 37 63,8 21 36,2 58   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pendapatan  terhadap menopause 
diperoleh 78 responden (56,1%)  
berpendapatan 2-3 juta  yang telah 
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menopause sedangkan dari 
responden yang berpendapatan 2-3 
juta terdapat 61 responden (43,9 %) 
secara statistik dibuktikan tidak ada 
pengaruh yang bermakna yaitu p 
0,33 
4. Pengaruh status perkawinan 
dengan usia menopause di 
Kelurahan Buluran Kenali Tahun 
2015 
 




Belum menopause menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 Menikah  95 52,8 85 47,2 180 100 0,016 
2 Janda  5 25 15 75 20   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pendidikan terhadap menopause 
diperoleh  dari responden yang 
menikah terdapat 95 responden 
(52,8%)  yang belum menopause dan 
responden (47,2%)  yang sudah 
menopause secara statistik 
dibuktikan ada pengaruh yang 
bermakna yaitu p 0,016 
5. Pengaruh status perkawinan 
dengan usia menopause di 
Kelurahan Buluran Kenali Tahun 
2015 
 
Tabel 5 Pengaruh pekerjaan di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 
No Pekerjaan  Belum menopause menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 Tidak bekerja 0 0 0 0 0 100 0,001 
2 Wiraswasta  15 68,2 31,8 7 22 
3 PNS 32 68,1 31,9 15 47 
4 Lain-lain 53 40,5 59,5 78 131 
*) Berdasarkan = uji chi-kuadrat, signifikan bila nilai p<0,05 
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pekerjaan terhadap menopause 
diperoleh  dari responden lain-lain  
terdapat 53 responden (40,5%)  yang 
belum menopause dan 78 responden 
(131%)  yang sudah menopause 
secara statistik dibuktikan ada 
pengaruh yang bermakna yaitu p 
0,001 
6. Pengaruh menarche dengan usia 
menopause di Kelurahan Buluran 
Kenali Tahun 2015 
 
Tabel 6 Pengaruh  menarche  di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 
No Menarche Belum 
menopause 
menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 ≤ 12 tahun 57 60 38 40 95 100 0,005 
2 ≥ 13 tahun 43 41 62 59 105   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pekerjaan terhadap menopause 
diperoleh  dari responden < 12 tahun  
terdapat 57 responden (60%)  yang 
belum menopause dan > 13 tahun 62 
responden (59%)  yang sudah 
menopause secara statistik 
dibuktikan ada pengaruh yang 
bermakna yaitu p 0,005 
7. Pengaruh paritas dengan usia 
menopause di Kelurahan Buluran 
Kenali Tahun 2015 
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Tabel 7 Pengaruh  paritas  di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 2015 
No Paritas  Belum 
menopause 
menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 ≤ 2  57 60 38 40 95 100 0,005 
2 ≥ 3  43 41 62 59 105   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pekerjaan terhadap menopause 
diperoleh  dari responden < 2 tahun  
terdapat 57 responden (60%)  yang 
belum menopause dan > 13 tahun 62 
responden (59%)  yang sudah 
menopause secara statistik 
dibuktikan ada pengaruh yang 
bermakna yaitu p 0,005 
8. Pengaruh status perkawinan 
dengan usia menopause di 
Kelurahan Buluran Kenali Tahun 
2015 
 
Tabel 8 Pengaruh  rahim diangkat  di Kelurahan Buluran Kenali Tahun 
2015 




menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 Ya  1 20 4 80 5 100 0,184 
2 Tidak  99 50,8 96 96 195   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pendapatan  terhadap menopause 
diperoleh 99 responden (50,8%)  
tyang telah menopauidak diangkat  
yang belum menopause sedangkan 
dari responden yang yang sudah 
menopause  terdapat 96 responden 
(195 %) secara statistik dibuktikan 
tidak ada pengaruh yang bermakna 
yaitu p 0,184 
9. Pengaruh usia melahirkan terakhir 
dengan usia menopause di 
Kelurahan Buluran Kenali Tahun 
2015 
 







menopause   Total  p 
n=50 % n=50 % n % 
1 ≤ 40 tahun 97 49,2 100 50,8 197 100 0,123 
2 ≥ 41 tahun 3 100 0 0 3   
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
usia melahirkan terakhir  terhadap 
menopause diperoleh 97 responden 
(49,2%)  belum  telah menopause 
sedangkan dari responden yang yang 
sudah menopause  terdapat 100 
responden (50,8 %) secara statistik 
dibuktikan tidak ada pengaruh yang 
bermakna yaitu p 0,123 
10. Pengaruh pernah menggunakan 
kontrasepsi dengan usia 
menopause di Kelurahan 
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Tabel 10 Pengaruh  pernah menggunakan kontrasepsi  di Kelurahan 
Buluran Kenali Tahun 2015 
No Pernah menggunakan 
kontrasepsi   
Belum menopause 
 
menopause   total p 
n=50 % n=50 % n % 
1 Hormonal (pil, suntik, 
susuk) 
74 46 87 54 161 100 0,006 
2 Bukan hormonal (IUD, 
kontap, kondom) 
25 73,5 9 26,5 34   
3 Hormonal dan non 
hormonal  
1 20 4 80 5   
*) Berdasarkan = uji chi-kuadrat, signifikan bila nilai p<0,05 
 
Dari hasil analisisi pengaruh 
pernah menggunakan kontrasepsi 
terhadap menopause diperoleh  dari 
responden yang menggunakan 
kontrasepsi hormonal   terdapat 74 
responden (46%)  yang belum 
menopause dan 87 responden (54%)  
yang sudah menopause secara 
statistik dibuktikan ada pengaruh 
yang bermakna yaitu p 0,006 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Faktor-faktor yang memengaruhi 
menopause dalam penelitian ini 
adalah pendidikan, pendapatan, 
menarche, paritas dan pernah 
menggunakan kontrasepsi. 
2. Tidak dijumpai pengaruh 
pendapatan,  rahim diangkat,dan 
usia  melahirkan anak terakhir 
terhadap menopause. 
Saran  
1. Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi masukan penelitian lebih 
lanjut sehingga hasilnya dapat 
bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu kebidanan terutama untuk 
memberikan asuhan dalam 
penatalaksaan pada perempuan 
menjelang menopause 
2. Bagi puskesmas untuk 
memberikan penyuluhan secara 
menyeluruh tentang menopause 
mulai dari gejala dan 
penatalaksanaanya 
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